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f, embaca yang Terhormat,
penerbitan Jurnal PGSD volume 8 nomor 3 (bulan Mei) tahun 2016 ini diharapkan
:apat meyebarluaskan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat dalam memperbaiki dan
:eningkatkan kualitas pendidikan dasar. Pada edisi kali ini, Jurnal PGSD mengangkat hasil
-nelitian yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran, peningkatan
l:ompetensi guru, dan pengelolaan kelas-
Semoga artikel-artikel ilmiah yang ditampilkan pada edisi ini dapat memperluas
:akrawala ilmu pendidikan serta dapat bermanfaat dan bermakna bagi perbaikan proses
-ndidikan di masa yang akan datang, khususnya pendidikan Dasar. Selanjutnya sumbangan
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PBNERAPAN PENDEKATAN TEMATIK MELALUI PEMANFAATAN
LINGKUNGAN SEKOLAH UNTUK MBNINGKATKAN PROSES DAN
HASIL BELAJAR SISWA KELAS III SDN 4 BATIKNAU BENGKULU
UTARA
Herman Lusa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk rneningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa
melalui pemanfaatan lingkungan sekolah di kelas III SDN 4 Batiknau Bengkulu Utara,
Subjek penelitian adalah peneliti yang bertindak sebagai guru dan 9 siswa terdiri 6 laki
laki dan 3 perempuan, intrumen penelitian adalah data tes dan observasi, metode
pengumpulan data diperoleh dari observasi, tes dan dokumentasi, teknik analisa data dari
analisis data observasi dan data tes, dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa Penerapan Pembelajaran Tematik dengan menggunakan Iingkungan sekolah dapat
meningkatkan aktivitas proses belajar siswa di kelas III SD Negeri 4 Batiknau Bengkulu
Utara. Hal ini terlihat dari peningkatan perolehan rata-rata skor hasil pada siklus I yaitu
28,5 dengan kategori cukup dan meningkat menjadi 37,75 dengan kategori baik pada
siklus IL Penerapan Pembelajaran Tematik dengan menggunakan lingkungan sekolah
dapat meningkatkan aktivitas proses belajar guru di kelas III SD Negeri 4 Batiknau
Bengkulu Utara. Hal ini terlihat dari peningkatan perolehan rata-rata skor hasil pada
siklus I yaitu 29,5 dengan kategori cukup dan meningkat lagi menjadi 36,75 dengan
kategori baik pada siklus II.Sementara hasil belajar juga meningkat Hal ini dapat dilihat
dengan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan kompetensi
dasar mata pelajaran. Nilai rata-rata kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia
mencapai 8,1 nilai rata-rata kompetensi dasar mata pelajaran IPS mencapai 7,7 nilat rata-
rata kompetensi dasar mata pelajaran IPA mencapai 7,9 dan nilai rata-rata kompetensi
dasar mata pelajaran Matematika mencapai 7,7. Selain itu, terjadi pula peningkatan pada
persentase ketuntasan belajar klasikal. Persentase ketuntasan kompetensi dasar mata
pelajaran Bahasa Indonesia mencapai 85,3Yo, kompetensi dasar mata pelajaran IPS
mencapai 82,4" , persentase ketuntasan kompetensi dasar mata pelajaran IPA mencapai

















































Kompetensi guru adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
dalam melaksanakan tugas profesinya
(Depdiknas, 2007).Salah satu kompetensi yang
harus dimiliki guru sebagai agen pembelajaran
ialah kompetensi professional.Salah satu
indikator kompetensi profesional guru ialah
menguasai metodologi pengajaran dan
pembelajarannya.Metodologi pengajaran yang
baik harus dilaksanakan dengan memperhatikan
karakteristik perkembangan siswa.
Siswa sekolah dasar terutama siswa kela-'
awal (kelas 1,, 2, dan 3) mempunyai beberapa
karakteristik yang harus diperhatikan guru dalarn
melaksanakan pembelajaran. Sumantri (2007
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tersebut.Kar akter i s t i k
4 karakteritik
pertama senang
bermain.Karakteristik ini menu ntut seorang guru
unfuk mel aksanakan kegiatan pembelajaran yang
bermuatan permainan, lebih-lebih bagi siswa
kelas awal tersebut.Kar akter istik &edza siswa SD
ialah senang bergerak. Orang dewasa dapat
duduk berjam-jam, sedangkan siswa SD dapat
duduk tenang paling lama 30 menit. Karakteristik
yang ketiga ialah anak senang bekerja dalam
kelompok. Dari pergaulannya dengan kelompok
sebaya, anak belajar aspek-aspek yang penting
dalam proses , sosialisasi, seperti belajar
memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia
kawan, belajar tidak tergantung pada orang
dewasa, belajar bekerja sama" belajar berprilaku
yang dapat diterima lingkungannya belajar
menerima tanggung jawab, belajar bersaing
dengan orang lain secara sehat (sportif), belajar
olahraga dan permainan kelompok, serta belajar
keadilan dan demokrasi. Karakteristik keempot
ialah senang rnerasakan atau melakukan sesuatu
secara langsung. Ditinjau dari teori
perkembangan kognitif, anak SD memasuki
tahap operasi konkret. Dari apa yang dipelajari di
sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-
konsep bant dengan konsep-konsep lama.
Berdasarkan pengalaman ini, siswa membentuk
konsep-konsep tentang angkq ruang, wakfu,
fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin, moral
dan sebagainya.
Berdasarkan karakteristik tersebut, guru
hendaknya merancang model pembelajaran yang
memungkinkan anak bermain, bergerak, bekerja
dalam kelompok, dan memeragakan
sesuatu.Pendekatan pembelajaran yang sangat
sesuai dengan karakteristik siswa SD diatas ialah
pendekatan pembelaj aran Tematik.
Berdasarkan pengamatan di SD Negeri 4
Batiknau Bengkulu Utara bahwa kenyataanya
pada SD tersebut telah menerapkan kurikulum
KTSP, namun pada pelaksanaan PBM yang
dilakukan guru belum sepenuhnya mengerti
dalam melaksanakan penerapan pembelajaran
tematik karena pembelajaran tematik
dianggapsulit dalam perencanaan dan
pengorganisasiannya. Padahal berdasarkan UUD
No. 20 Tahun 2006 pembelajaran tematik itu
harus dilaksanakan. Peneliti memilih kelas
Illdikarenakan hasil belajar yang didapatkan
masih kurang, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1.1 Rata-rata Nilai Ulangan Semester
I Kelas III









2. Bahasa Indonesia 6,3
J. Matematika 6,3
4. IImu Pengetahuan Alam 6,4
5. Ilmu Pengetahuan Sosial 6,6
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
rata-rata unhrk kelas III tergolong rendah. Secara
klasikal proses belajar mengajar dikatakan
berhasil atau tuntas apabila dikelas siswa
memperoleh nilai >7,5 sebanyak 757o untuk
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, >7,0 sebany ak 7 5"/o untuk kompetensi
dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), >7,0 sebanyak 75% untuk Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), >6,5 "sebanyak 75oZ
untuk kompetensi dasar rnata pelajaran
Matematika, >7,0 Sebanyak 75% untuk
kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, dan >7,0 sebanyak 75% untuk
kompetensi riasar mata pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan, (Depdiknas, 200'7: 47)-
Berdasarkan tabel di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di kelas III.
Proses pembelajaran yang terjadi di SD
Negeri 4 Batiknau masih banyak menggunakan
pendekatan pembelajaran yang kurang
memperhatikan kebutuhan dan pengembangan
potensi siswa, serta pembelajaran cenderung
bersifat sangat teoritik. Peran guru masih sangat
dominan (teacher centered), dan gaya mengajar




cenderung bersifat satu arah. Akhirnya, proses
pembelajaran yang terjadi terasa abstrak (transfer
oJ' knowledge), tidak ada keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang
menerapkan strategi dan pendekatan yang sesuai
dengan karekteristik belajar sisrva usia sekolah
dasar, dan dalam PBM kurang didukung dengan
penggunaan media dan alat peraga yang sesuai
sehingga kurang membangkitkan semangat siswa
untuk belajar.
Sehubungan dengan permasalahan di atas,
maka upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang merupakan suatu kebutuhan
yang sangat mendesak untuk dilakukan, salah
satu alternatif yang diharapkan dapat menjadi
solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan
melaksanakan pembelajaran tematik karena ini
sesuai dengan UUD No.20 Tahun 2006.
Kegiatan menggunakan lingkungan sekitar
sebagai sumber dan sarana pembelajaran
dimaksudkan agar pelajar dan sekolah dapat
memanfaatkan lingkungan sekitar mereka
sebagai sumber dan sarana belajar. Dimana
dengan menggunakan lingkungan sekitar mereka
diharapkan pelajar dan sekolah dapat
mengembangkan metode belajar mengajar yang
efektif dan mempraktekkan secara iangsung
pelajaran yang diperoleh. Metode yang
digunakan adalah dengan memberikarl contoh-
contoh praktik belajar dengan menggunakan alam
sekitar sekolah danjuga praktek belajar mengajar
oleh pelajar clan guru. Hal ini sejalan dengan
Teori Brofenbrenner (1979) yang berparadigma
lingkungan (ekologi) ini menyatakan t'ahwa
perilaku seseorang tidak berdiri sendiri,
melainkan merupakan dampak dari interaksi
orang yang bersangkutan dengan lingkungan di
luarnya.
Lingkungan di sekitarnya harus
dioptimalkan sebagai media dalam pengajaran
dan lebih dari itu dapat dijadikan sebagai sumber
belajar para siswa. Berbagai bidang studi yang
dipelajari siswa di sekolah hampir bisa semuanya
dipelaJari dari lingkungan, seperti ilmu-ilmu
sosial. ilmu pengetahuan alam, bahas4 kesenian
dan keterampilan, olah raga, dan lain sebagainya.
Sehingga anak tidak akan merasa bosan ketika
belajar dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar akan lebih bermakna jikaanak
mengalami langsung apa yang dipelajarinya
dengan ntengaktifkan(mengalami) ke lingkungan
dan dengan menggunakan model serta teknik
belajar yang sesuai dengan karakteristik dan
tujuan pembelajaran yang ingin di capai.
Memperhatikan keadaan inilah penulis ingin
mencoba suatu pembelajaran yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak usia sekolah dasar
khususnya pada kelas rendah maka permaalahan
pada penelitian ini adalah ;
l. Apakah penerapan pembelajaran tematik
melalui pemanfaatan lingkungan sekolah
dapat meningkatkan aktivitas proses
belajar siswa dan guru kelas III di SD
Negeri4 Batiknau Bengkulu Utara?
2. Apakah penerapan pembelajaran tematik
melalui pemanfaatan lingkungan sekolalr
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pendekatan tematik kelas III di SD
Negeri 4 Batiknau Bengkulu Utara?
Tujuan urlum dari penelitian ini adalah
untuk sebagai berikut:
l. Untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa dan glru kelas IIISD







2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IIISD Negeri 4 Batiknau Bengkulu
Utara pada penerapan pembelajaran
tematik melalui pemanfaatan lingkungan
sekolah.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (CLassroom Action Research), yaitu
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau
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pada penyempurnaan atau peningkatan proses
dan praktis pembelajaran (Arikunto,
2006:96).Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian tindakan (C lassroom Action Research),
dengan tahapan sebagai berikut: Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan dan refleksi (Arikunto,
5.2006: l6)
Penelitian dilaksalakan di SD Negeri 4 Batiknau
Bengkulu Utara pada bulan Februari 2016, siklus
I tanggal 12 Februari 2016 dan siklus II tanggal
19 Februari 2016. Subjek penelitian ini yaitu
guru dan seluruh siswa kelas III SD Negeri 4
BatiknauBengkulu Utara dengan jumlah siswa 9
orang siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan
3 orang siswa perempuan.
HASIL
Siklus I
Deskripsi Hasil Obserttusl Aktivitss Guru
Hasil rekapitulasi analisis tersebut ditulis pada Tabel4.l berikut ini :
Tabel 4.1 Hasil Analisis Data observasi Aktivitas Guru pada Siklus I
Penelitian ini dilaksanakan di ruang keia-' ;:':
luar kelas untuk menggunakan lingkungr-
sekolah sebagai sumber belajar serta terdiri dan
beberapa siklus. Setiap siklusnya terdiri atas
beberapa tahapan yaitu: (1) Perencanaan
Qttanning); (2) Pelaksanaan tindakan (action); (3)
Pengamatan (observation); dan (4) Refleksi
(reflection) (Arikunto, 2007: l6)' Instrumen
Penelitiannya adalah lembar tes tertulis berupa
post tes. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dalam beberapa metode yaitu,
tes hasil dan wawancara. Data yang diambil
dalam penelitian ini ada dua yaitu data observasi
dan hasil belajar.
Dari tabel di atas, diketahui bahwa kegiatan guru
pada siklus pertama ini masih belum berjalan
cukup baik. Dengan nilai rata-rata skor 29,5
dengan kategori cukup, menggambarkal bahwa
Deskripsi Hasil Obsenasi Aktivitas Siswa
Iy'asil analisis data observasi siswa disajikan dalam Tabel4-2
Tabel4.2 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I
tuj uan-tuj u4n pembel aj aran yang te I ah ditetapkan
pada siklus I dalam rencana pembelajaran belum
berjalan maksimal, sehingga memerlukan
perbaikan-perbaikan.
No Pengamat RentangNilai 1442 Dikonfrensikan ke 100
Pertemuan I Pertemuan 2 Pertemuan I Pertemuan 2
I I 26 30 61,88 71,4
2 2 30 32 71,4 7 6,16
Jumlah s6 62 133,28 r47,56
Rata-rata 28 3l 66,64 73,78
Nilai akhir rata-rata 29,5 70,21
Nilai rata-rata skor 2,1 5,0
Kriteria Penilaian Cukup
No Pengamat RentangNilai 1442 Dikonfrensikan ke 100
Pertemuan I Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 25 29 (o{J/)J 69,02
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Berdasarkan hasil analisis data aktivitas
siswa pada tindakan pertama untuk pertemuan
kesatu dan kedua diperoleh nilai rata-rata jumlah
skor sebesar 28,5 dengan nilai rata-rata skor 2,03
yang termasuk kategori cukup. Masih ditemukan
Deskripsi hasil belojar siswa siklus I
beberapa aspek pada aktivitas siswa di siklus I
yang pelaksanaannya belum berjalan dengan baik


























Tabel4S Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
pada siklus I, setiap mata pelajaran belum
mencapai ketuntasan belajar klasikal. Sedangkan
pada nilai rata rata siswa, pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, IPS, dan MAtematika sudah
dikatakan tuntas sedangkan pada mata pelajaran
IPA belum tuntas. Berdasarkan acuan
kurikulum KTSP yang menyebutkan bahwa
nersentase ketuntasan belajar siswa yaitu jika
75a/o siswa mendapat nilai >7,0 untuk kompetensi
dasar mata pelajaran SB dan K, IPA dan IPS,
'!5% siswa mendapat nilai >6,5 untuk
kompetensi dasar mata pelajaran Matematika,
'l5o/o siswa mendapatkan nilai >7,5 untuk
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2007.47). Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan dengan melaksanakan
siklus II.
ReJleksi Siklus I
Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru
dan siswa terdapat beberapa aspek penilaian yang
berada dalam kategori baik, hal tersebut harus
dipertahankan pada kegiatan pembelajaran
berikutnya. Namun masih banyak terdapat
beberap.a aspek penilaian aktivitas guru dan siswa
yang mirsih berada pada kategori cukup dan
kurang oleh karena itu diperlukan perbaikan-
perbaikan dengan melaksanakan siklus Il.
a. Aktivitas guru yang belum tercapai dan masih
perlu diperbaiki (kategori cukup dan kurang)
yaitu:
I ) Guru memberikan apersepsi selain
menarik hendaknya disertai kata-kata
motivasi agar siswa bersemangat
mengikuti pembelajaran
2) Guru tidak hanya menyiapkan
lingkungan iebagai sumber belajar' tetapijuga membimbing siswa dalam
melakukan pengamatan
3) Guru memberitahukan hal-hal yang akan
dilakukan siswa selama , proses
pembelaj aran berlangsung.






























2 2 28 32 66,64 76,16
Jumlah 56 53 126,14 135,66
Rata-rata 28 26,5 63,07 67,8 3
Nilai akhir rata-rata 28,5 65,45





Indonesia TPS IPA Matematika
NilaiRata-Rata 7r7 7r0 6,9 619
Ketuntasan Belaj ar Klasikal 7lo/" 680h 620h 630/"
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4) Guru hendaknya memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa untuk
berdiskusi dengan teman sebangkunya.
5) Penggunaan waktu pada setiaP
tahapanbelum begitu teratur sehingga ada
tahapan yang
optimalpelaksanaannya.
6) Curu mengingatkan siswa untuk bekerja
sama dengan teman sekelomPoknYa
dalam mengerjakan LDS.





kelompok di depan kelas.
8) Curu memotivasi siswa untuk bertanya,
tentang masalah yang ditemukan selama
belajar, apabila siswa tidak ingin
bertanya guru memberi siswa pertanyaan
balik untuk membuktikan bahwa siswa
mengerti akan materi Yang telah
dipelajari.
9) Guru memberikan pengayaan/ refleksi
kepada siswa terhadap hasil belajar
dengan tepat dan suara yangjelas.
l0) Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran.
ll) Guru memberikan penghargaan, tindak
lanjut dan memberikan pesan yang baik
dan mengucapkan salam penutup.
b. Aktivitas siswa yang belum dicapai dengan
baik pada siklus I (kategori cukup dan kurang)
yaitu sebagai berikut:
1) Agar semua siswa termotivasi dalam
memulai pembelajaran hendaknya guru
dalam memberikan apersepsi selain
menarik juga harus berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari.
2) Agar semua siswa menyimak dan
memperhatikan ketika guru
menyampaikan tujuan pembelajaran guru
harus dengan jelas dan jangan terlalu
cepat dalam menyan'ipaikannya.
3) Agar semua siswa menyimak dan
memperhatikan guru ketika
menyampaikan masalah hendaknya guru
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menyampaikannya berdasarkan materi
yang akan dipelajari dengan tepat, jelas
dan jangan terlalu cepat.
Agar semua siswa
memanfaatkankesempatan untuk
berdiskusi dengan teman sekelompoknya
maka guru harus mengalokasikan waktu
yang cukup.
Agar semua siswa bekerjasama dengan
teman sekelompoknya dalam
mengerjakan LDS guru harus
membimbing dengan menjelaskan tugas-
tugas yang harus diselesaikan.
Agar semua kelompok berantusias
mengemukakan/ mempresentasikan hasil
diskusi atau temuannya di depan kelas
guru harus membimbing dan
mernberikan motivasi.
Agar semua siswa menyimak dan
memperhatikan guru ketika memperbaiki
dan meluruskan hasil pemecahan
masalah guru hendaknya dalam
menyampaikannya tepat dan juga
mengeluarkan suara yang jelas.
Agar semua siswa meresPon dan
memperhatikan guru ketika memberikan
pengayaan/refl eksi kepada seluruh siswa
dengan tepat danjelas.
Agar semua siswa berantusias
menyimpulkan materi pelajaran
hendaknya guru membimbing siswa
dalam menyimpulkan materi.
Agar semua siswa mengerjakan evaluasi
yang diberikan guru dengan serius maka
grru hendaknya membimbing seluruh
siswa dalam mengerj akannya.
Agar semua siswa merespon tindak lanjut
yang diberikan, maka guru diharuskan
juga memberikan pesan yang baik dan
sikap terpuji (salam penutup).
Guru hendaknya memberikan
penghargaan tidak hanya berupa kata-
kata verbal saja, tetapi juga nonverbal

















.":ii/ observasi aktivitos guru
' : , .: :lr.ris data observasi siswa disajikan dalam Tabel4.2







Berdasarkan hasil analisis data aktivitas
lrrrru padasiklus II untuk perternuan
' .in kedua diperoleh nilai rata-rata
,:. lr ,;kor sebesar 36,75 dengan nilai rata'rata
i'ierdasarkan hasil analisis data aktivitas
1q1i.ir.];i.ir siswa pada siklus lI, untuk pertemuan
kesafir dan kedua diperoleh nilai rata-rata jumlah
:.1,;,'i .'''t,,."r 37,7 5 dengan nilai rata-rata skor 2,7
"', r., r: rlilasuk kategori baik. Siswa aktif dalam
i . ,. , ;, , i h asil belajar siswa ptda siklus II
skor 2,6 yang termasuk










































. , i:tsil obsemasi aktivilas sispa -
..r.;s dala observasisiswa disajikan dalam Tabel4.5
i a i Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II













RentangNilai 14-47. Dikonfrensikan ke 100
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan I Pertemuan 2
JJ 40 78,54 95.2
2 35 39 83,3 92.82
.f umlah 68 '19 r6 r ,84 188,02
R ata-rata 34 39,5 80.92 94,01
liiiri ahhirrata-rata 36,75 8',1,47
Nilai rata-rata skor 2,6 6,25
I(riteria Penilaian Baik
Pengamal RentangNilai 14-42 Dikonfrensikan ke 100
Pertemuan I Pertemuan 2 Pertemuan I Pertemuan 2
I 36 39 85,68 92,82
2 36 40 85,68 95,2
Jumlah 72 79 171,36 188,02
Rata-rata 36 39,5 85,68 94,01
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Indonesia IPS IPA IVlatematika
NilaiRata-rata 8'l 7r7 719 7r7
Ketuntasan Belajar Klasikal 85,3% 82,4o,/o 88,zyo 882%
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa
ketuntasan belajar siswa pada siklus II ini sudah
bisa dikatakan tuntas karena berdasarkan acuan
kurikulum KTSP yang menyebutkan bahwa
persentase ketuntasan belajar siswa 75% siswa
mendapat nilai 27,0 untuk kompetensi dasar mata
pelajaran IPA dan lPS, 75% siswa mendapat
nilai >6,5 untuk kompetensi dasar mata pelajaran
Matematika, 75% siswa mendapatkan nilai >7,5
untuk kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2007 :62). Prestasi belajar
siswa pada siklus II ini sudah sangat memuaskan.
Refleksi Siklus II
a. Refleksi Aktivitas Guru
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan
pada siklus II diperoleh hasil observasi aktivitas
guru dengan jumlah skor 36,75dan nilai rula-rata
skor 2,6 dengan kategori baik. Ada pun hal-hal
yang belum dicapai dengan baik pada ahivitas
guru siklus II adalah sebagai berikut:
1) Guru hendaknya mengkoordinasikan
seluruh siswa untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya dalam mengerjakan
LDS.
2) Guru selain memberikan penghargaan
kepada sisrva yang aktif juga
mengoptimalkan dalam memberikan
penguatan seperti "bagus", "pintaf', dan
"hebat?', sehingga anak akan lebih
bersemangat untuk lebih aktif lagi dalam
belajar.
3) Guru memberikan pengayaan/ refleksi
kepada siswa terhadap hasil belajarnya
dengan tepat dan jelas agar anak murid
dapat mengerti hal-hal apa saja yang
menjadi kekurangannya.
b. Refleksi Aktivitas Siswa
Aktivitas guru yang sudah baik pada siklus
II ini berpengaruh pada aktivitas siswa. Hasil
observasi aktivitas siswa diperoleh jumlah skor
37,75dan rata-rala skor 2,7 dengan kategori
sangat baik. Hal-hal yang telah dicapai dengan
baik pada aktivitas siswa siklus II adalah sebagai
berikut:
I ) Agar semua siswa yang menyimak hasil
pemecahan masalah yang diperbaiki dan
diluruskan oleh guru hendaknya guru
menyampaikannya dengan suara yang jelas
dan tepat.
2) Agar semua siswa menyimak pengayaan/
refleksi yang diberikan oleh guru
hendaknya guru menyampaikannya dengan
* 
menarik dan jelas,
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
dilihat bahwa kelemahan dari aktivitas siswa
pada pembelajaran siklus II sudah hampir tidak
ada lagi, artinya semua aktivitas siswa pada
siklus II ini sudah dilaksanakan dengan baik.
Dengan demikian, maka dapat dinyatakan bahwa
perbaikan pembelajaran pada siklus II ini dapat
dikatakan berhasil.
Di samping terjadi peningkatan aktivitas
guru dan siswa, juga terjadi peningkatan prestasi
belajar siswa yakni terjadi peningkatan nilai rata-
rata. Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II
melalui pertemuan I dan pertemuan 2 adalah 8,1
untuk kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa
Indonesia 7,7 untuk kompetensi dasar mata
pelajaran IPS 7,9 untuk kompetensi dasar mata
pelajaran IPA 7,7 untuk kompetensi dasar mata
pelajaran Matematika. Nilai rata-rata tertinggi
yaitu pada kompetensi dasar Bahasa Indonesia
dengan nilai rata-rata 8,1 sedangkan nilai rata-
rata terendah yaitu pada kompetensi dasar IPS
dan Matematika dengan nilai rata-rata mencapai
7,7. Adaptn persentase ketuntasan belajar siswa
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secara klasikal yang diperoleh pada siklus II
adalah 82% untuk kompetensi dasar mata
pelajaran Bahasa Indonesia, 82,5yo untuk
kompetensi dasar mata pelajaran IPS, 88,2%
untuk kompetensi dasar mata pelajaran IPA, dan





Berdasarkan hasil belajar dalam rangka
studi dicapai melalui penerapan pembelajaran
tematikberbasis lingkungan mengalami
peningkatan. Pada siklus I. skor hasil observasi
aktivitas guru adalah 29 pada kn'teria cukup.
Hasil refleksi pada siklus I menunjultan masih
terdapat kelemahan-kelemahan pada aktivitas
guru. Namun terdapat pula satu kelebihan yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yaifu:
Pertama, guru membimbing semua siswa dalam
mengerjakan evaluasi sehingga anak dalam
mengerjakan evaluasi dengan serius dan tidak
main-main. Guru mengadakan evaluasi
berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan dan
membimbing dalam mengerjakan akan membuat
siswa percaya din dalam menjawab soal-soal
yang telah diberikan oleh guru (Nasution,
1989:l 1 l).
Seperti yang dikemukakan diawal
pembahasan aktivitas guruselain terdapat
kelebihan,masih terdapat kelemahan-kelemahan
sehingga pada siklus I belum dikatakan berhasil.
Kelemahan-kelemahan tersebut antara lainyang
pertoma, guru dalam memberikan apersepsi
belum membangkitkan motivasi siswa. Kedua,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi
tidak jelas. Sehartlsrya guru ketika
menyampaikan tujuan pembelajaran halus
dengan suara yang jelas dan tujuan tersebut
ditulis di papan tulis. Sadirman (2010:165)
menyatakan bahwa dengan perumusan tujuan
pembelajaran secara benar akan dapat
memberikan pedoman atau arah bagi siswa atau
warga belajar' dalam menyelesaikan materi
kegiatan pembelajarannya.
Ketiga, guru . hanya menyiapkan
lingkungan sebagai sumber belajar dan hanya
membimbing sebagian siswa saja dalam
melakukan pengamatan.
Keempat, saat guru menyampaikan
masalah yang akan dipecahkan oleh siswa, suara
guru belum terdengarjelas. Nasution (1989: 128)
menyatakan bahwa siswa dapat dilatih berfikir
dengan menghadapkan sejumlah masalah. Untuk
itu dengan guru menyampaikan masalah yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan
berkaitan dengan lingkungan disekitar,
keterampilan. berf,rkir siswa akan terlatih,
keterampilan berfikir disini meliputi: mengamati,
melaporkan, mendiskripsikan, menganalisis,
mengklasifikasikan, menafsirkan, mengkritik,
meramalkan, menarik kesimpulan dan mernbuat
generalisasi.
Kelima, guru belum memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa untuk bekerja
sama dalam kelompoknya.Keenam, siswa belum
d ikoordinasikan agar aktif dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Seharusnya guru
mengkoordinasikan semua siswao agar mereka
dapat bekerj as zrma dengan teman sekelompoknya
rian belajar bekerjasama dalam kelompok.
Ketujuh, guru membimbing sebagian kelompok
untuk mengemukakar/ mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas.
Kefulapan, guru ' hanya memotivasi
sebagian siswa untuk bertanya, tentang masalah
yang ditemukan selama belajar. Kesembilan, sazt
membimbing siswa untuk menyimpulk4n materi
pelajaran, guru harus memberi kesempatan
kepada semua siswa.Kesepuluh, guru belum
memberikan pengayaan/ refleksi kepada siswa
terhadap hasil belajar Kesebelas, guru hanya
memberikan penghargaan dan kurang
memberikan penguatan,kepada siswa yang aktif
dalam proses, pembelajaran. Menurut Sadirman
(2010:9$ apabila ada siswa yang sukses yang
berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu
diberikan penguatan- Dengan penguatan yang
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menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar
serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.
Keduabelas, saat guru memberikan tindak
lanjut seharusnya juga memberikan pesan yang
baik dan salam penutup serta penghargaan
kepada siswa yang aktif.
Aktivitas 
^Sispa
Pada siklus I hasil aktivitas guru pada
pertemuan 1 yaitu 28,5 pada pertemuan 2 yzitu
29,5, sehingga diperoleh jumlah skor rata-rata
pada siklus I yaitu 29 dengan nilai rata-rata skor
2,07 dengankategori cukup. Hasil aktivitas siswa
pada siklus I pertemuan I yaitu 26,5 pada
pertemuan 2 yaifi 30,5, sehingga diperoleh
jumlah skor rata-rata pada siklus I yaitu 28,5
dengan nilai rata-rata skor 2,03 dengan kategori
cukup.
Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan
masih terdapat kelemahan-kelemahan pada
akrivitas siswa. Namun, terdapat pula kelebihan-
kelebihan yang berpengaruh terhadap cara belajar
siswa antara lain:Pertama,guru menyiapkan
lingkungan sebagai sumber belajar dan
membimbing siswa unrrk rnemanfaatkan
lingkungan sebagai sumber
belajar.Ke du4 beberapasiswa bersemangat unfuk
mengajukan pertanyaan,dengan begitu siswa
akan mengembangkan keterampilan berfikirnya
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa'
Aspek-aspek yang diamati pada lembar
pengamatan siswa, juga terdapat kelemahan pada
siklus I yaitu: Pertama,hanya sebagian siswa
yang menanggapi apersepsi. Kedua,han-ya
sebagian siswa yang mendengarkan dan
memperhatikan tujuan pembelajaran, hal ini
disebabkan suara guru yang kurang jelas dan
terlalu cepat. Ketiga, siswa kurang memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar dikarenakan
guru kurang membimbing seluruh siswa ketika
melakukan pengamatan. Keempat, hanya
sebagian siswa saja yang memikirkan
permasalahan yang disampaikan secara serius
dikarenakan saat guru mengemukakan masalah
kurang jelas dan terlalu cepat. Kelima, hanya
sebagian siswa yang berdiskusi dengan teman
sekelompoknya dikarenakan guru hanya
memberikan bimbingan pada beberapa
kelompok. Ketuiuh, hanya sebagian siswa
bekerjasama dengan teman sekelompoknya
dalam mengerjakan LDS dikarenakan guru
kurang mengkoordinasikan siswa. Kedelapan'
hanya sebagian siswa yang menyimak ketika
guru memperbaiki dan meluruskan hasil
pemecahan masalah. Kesemb ilon,hanya beberapa
siswa yang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Kesepuluh, hanya beberapa siswa
yang menyimak pengayaan/refleksi yang
sampaikan.
Hasil Belajar
Berdasarkan hasil belajar melaiui
penerapan pembelajaran tematik dengan berbasis
lingkungan mengalami peningkatan. Secara
keseluruhan pembelajaran sikius I ini belum
dapat dikatakan tuntas karena masih aila
beberapa mata pelajaran yang belum tuntas. Hal
ini dapatdilihat dari nilai rata'ratayang diperoleh
setiap mata pelajaran dan persentase ketuntasan
belajar klasikal. Nilai rata-rata yang dipercleh
setiap mata pelajaran pada siklus I pertemuan I
dan pertemuan 2 yaitu 7,7 untuk kompetensi
dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia; 7,0 untuk
kompetensi dasar mata pelajaran IPS;6,9 untuk
kompetensi dasar mata pelajaran IPA;6,9 untuk
kompetensi dasar mata pelajaran Matematika.
Persentase ketuntasan belajar )ang dicapai pada
siklus I pertemuan I dan pertemuan 2 yaitu 71o/o
untuk kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, 68% untuk kompetensi dasar IPS,




Pada siklus ii hasil aktivitas guru pada
pertemuan I yaitu 34 pada pertemuan 2 yait:u
39,5 sehingga diperoleh jumlah skor rata-rata
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pada siklus II yaitu 36,75 dengan nilai rata-rata
skor 2,6 dengan kategori baik. Selain itu,
aktivitas siswa juga mengalami peningkatan,
hasil aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I
yaitu 36 pada pertemuan 2 yaitu 36, sehingga
diperoleh jumlah skor rata-rata pada siklus II
yaitu 36 dengan nilai rata-rata skor 2,57 dengan
kategori baik.
Kelebihan-kelebihan dari aktivitas guru
pada siklus II yaitu sebagai berikut : Pertama,
guru dalam memberikan apersepsi selain menarik
juga membangkitkan motivasi siswa. Ketika anak
mulai merasa tertarik dengan . apa yang
diawalinya dalam belajar, guru memanfaatkan
kesempatan ifu untuk memotivasi siswa.
MenurutDimyati (1999: 109) apesepsi yang baik
adalah dapat membangkitkan minat siswa,
menarik, memberikan perasaan positif mengenai
pengalaman yang akan dilaksanakan dan
menempatkan siswa dalam situasi ofrimal untuk
belajar.
Kedua, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelas dan menuliskan tujuan
dan tema pembelajaran di papan tulis. Menurut
Sardiman (2010:165) guru yang kompeten, juga
harus mampu mengelola program belajar-
mengajar dengan melakukan langkah
merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas
dan benar karena dapat menjadikan pedoman
bagi siswa atau warga belajar dalam
menyelesaikan materi kegiatan belajarnya.
Ketiga,guru tidak hanya menyiapkan
tingkungan sebagai sumber belajar namun juga
membimbing semua siswa datam memanfaatkan
lingkungan tersebut. Oleh sebab itu, seiain
mengoptimalkan lingkungan di sekitar sebagai
media dalam pengajaran dan lebih dari itu dapat
dijadikan sebagai sumber belajar para siswa.
Keempat,gvru menyampaikan masalah yalg
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan
dengan jelas dan benar. Kelima, guru
memberikan kesempatan untuk siswa berdiskusi
dengan teman sekelompoknya mengenai masalah
yang ditemukan selama belajar. Keenam, guru
mengkoordinasikan setiap siswa untuk bekerja
dengan teman sekelompoknya dalam
mengerjakan LDS. Ketujufi, guru membimbing
setiap kelompok
mengemukakan/mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas Kedelopan, guru
memberikan penghargaan dan penguatan kepada
semua siswa yang aktif dan tercepat menjawab
pertanyaan. Penghargaan yang diberikan guru di
sini yaitu berupa pin bintang. Kesembilan, gurt
memberikan evaluasi dengan membimbing
semua siswa untuk mengerjakannya sehingga
anak serius dalam mengerjakannya dan memiliki
rasa percaya diri. Kesepuluh, guru memberikan
tindak lanjut berupa tugas'madiri, pesan yang
baik dan sikap terpuji (salam penutup).
Namun berdasarkan pengamatan kedua
pengamat ada beberapa aspek penilaian masih
berada pada kalegori cukup, yang belum berjalan
dengan baik dan masih perlu untuk dibenahi
yailu: Pertama, gvrn hanya mendorong sebagian
siswa untuk bertanya mengenai materi yang
dijelaskan. Kedua, saat guru memperbaiki dan
meluruskan hasil pemecahan masalah yang
dikemukakan siswa, suara guru belum terdengar
jelas. Ketiga, guru hanya memberi motivasi
kepada beberapa orang siswa saja untuk bertanya
atau menanggapi pertanyaan yang diajukan.
Keempat, guru belum memberikan komentar
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa-
Kelima, hanya beberapa siswa yang duduk di
depan diberikan bimbingan untuk menyimpulkan
materi pelajaran.
Aktivitas Siswa
Aktivitas guru yang sudah baik pada siklus
II ini berpengaruh pada aktivitas siswa. Hasil
observasi aktivitas siswa diperoleh jumlah skor
37,75dan rata-rata skor 2,7 dengan kategori
sangat baik. Hal-hal yang telah dicapai dengan
baik pada aktivitas siswa siklus II adalah sebagai
berikut:
Pertama, siswa bersemangat memberikan
respon atau tanggapan terhadap apersepsi yang
dilakukan guru. Sadirman (2010:195)
















































ISSN 16!Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasa4 8 (3) 2016.
Hal.202-715
Penerapan Pendekatan Tematik Melalui Pemanfaatan Lingkungan Sekolah U ntuk
Meningkatkan Proses Dan Hasil Belajar Siswa Kelas III Sdn 4 Batiknau Bengkulu Utara
dalam menerima pelajaran yang baru tidak
terpecah, maka perlukan adanya kesiapan.
Kedua, siswa menyimak tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
dengan serius. Menurut Sardiman (2010:165)
bagi siswa atau warga belajar dengan perumusan
tujuan pembelajaran secaxa benar akan dapat
memberikan pedoman dalam menyelesaikan
materi kegiatan belajamya. Ketiga, siswa
memikirkan jawaban atas masalah yang diajukan
guru berdasarkan materi yang disampaikan.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 125) jika
kita akui bahwa salah satu tujuan pendidikan
yang penting ialah membantu siswa agar sanggup
memecahkan masalah ke taraf tinggi.
Keempat, siswa memanfaatkan kesempatan
untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya
mengenai masalah yang ditemukan selama
belajar. Kelima,siswa dibimbing dalam
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Siswa yang dibimbing akan membangkitkan rasa
percaya dirinya dalam mempresentasikan
jawabannya dan melatih diri siswa berbicara di
depan kelas. Keenam, siswa memanfaatkan
kesempatan untuk berpartisipasi bertanya yang
berkaitan dengan materi. Partisipasi siswa dalam
bertanya merupakan kerja keras guru untuk
membimbing siswa agar bertanya. Sadirman
(2010: 219) guru mendorong siswa untuk berani
bertanya karena siapa tahu ada di antara mereka
yang belum jelas tetapi malu atau takut untuk
bertanya.
Ketujuh, siswa mendapatkan penghargaan
dan pengu:ruln. Pada siklus II ini, guru
memberikan penghargaan kepada seluruh siswa
yang aktif dan memberikan penguatan kepada
siswa yang telah berusaha mengeluarkan
pendapatnya (Lihat Lampiran 26 bagian J).
Sardiman (2010:102) mengemukakan bahwa
fungsi pemberian motivasi berupa penghargaan
dan pujian adalah untuk mendorong peserta didik
berbuat, menentukan arah perbuatan, untuk
mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan yakni
perbuatan mana yang akan dikerjakan.
Kedelapan, siswa menyimpulkan materi
pelajaran. Kesembilan, siswa mengerjakan
evaluasi yang diberikan guru dengan serius,
Kesepuluh, siswa merespon tindak lanjut yang
diberikan guru dengan baik. Sardiman
(2010:221) menyatakan bahwa akhir suatu
pelajaran bukan berarti seluruh proses belajar
atau interaksi telah selesai sama sekali. oleh
karena itu, suatu kesan perpisahan yang baik
pada akhir pelajaran sangat diperlukan agar
pertemuan pada kesempatan orang lain dapat
diterima dan berlangsung dengan baik.
Namun berdasarkan pengamatan kedua
pengamat ada beberapa aspek penilaian yang
belum berjalan dengan baik dan masih perlu
untuk dibenahi yaitu: Pertama, hanya
sebagiansiswa menyimak hasil pemecahan
masalah yang diperbaiki dan diluruskan oleh
guru dikarenakan suara guru kurang ielas. Kedua,
hanya sebagiansiswa menyimak pengayaan/
refleksi yang diberikan oleh guru dikarenakan
guru kurang mengkondisikan kelas dalam
keadaan tertib dan suara yang dikeluarkan terlalu
pelan.
Ilasil Belajar
Peningkatan proses pembelajaran yang
dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa
berdampak pula terhadap prestasi belajar siswa
pada siklus II yang juga mengalami peningkatan
dari siklus I dan dapat dikatakan tuntas. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rala-rata dan persentase
ketuntasan belajar klasikal. Nilai rata-rata yang
diperoleh setiap mata pelajaran pada siklus I
pertemuan 1 dan pertemuan 2 yaitu 8,0 untuk
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa
Indonesia, 7,62untuk kompetensi dasar mata
prlajaran IPS, 7,46 untuk kompetensi dasar mata
pelajaran lPA,7,2 untuk kornpetensi dasar mata
pelajaran Matematika. Persentase ketuntasan
belajar yang dicapai pada siklus I pertemuan I
dan pertemuan 2 yaitu 82% untuk kompetensi
dasar mata pelajaran Bahasa lndonesia, 79yo
untuk kompetensi dasar IPS, 76,5Yo untuk
kompetensi dasar IPA, 799'c, untuk kompetensi
dasar Matematika.
Persentase ketuntasan kompetensi dasar
mata pelajaran Bahasa lndonesia yaitu 70Yo pada
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siklus I meningkat menjadi 820/o pada siklus II,
IPS yaitu 67o/o pada siklus I meningkat menjadi
i9% pada siklus II. Persentase ketuntasan
kr)mpetensi dasar mata pelajaran IPA yaitu
61,7Yo pada siklus I meningkat menjadi 76,50/0
pada siklus II. Persentase ketuntasan kompetensi
dasar mata pelajaran Matematika yaitu 64,10
pada siklus I meningkat menjadi 79% pada siklus
il.
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan
behwa pada siklus II proses pembelajaran yang
dilakukan telah mencapai tingkat ketuntasan
belajar yang baik. Hal tersebut sesuai dengan
kurikulum KTSP persentase ketuntasan belajar
siswa untuk kompetensi dasar mata pelajaran SB
dan K adalah 75o% siswa yang mendapat nilai >
7,0, untuk kompetensi dasar mata pelajaran IPA
adalah 75olo siswa yang mendapat nilai ) 7,0,
untuk kompetensi dasar mata pelajaran
lv{aternatika adalah 75% siswa yang mendapat
nilai > 6;5 dan IPS adalah 75% siswa yang
mendapat nilai > 7,0, dan untuk kompetensi dasar
na.1a pelajaran Bahasa Indonesia adalah 75oh
siswa yang mendapat nilai > 7,5 (Depdiknas,
1l/i7: 47). Berdasarkan hasil penelitian yang
;lliperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan Pembelajaran Tematik dengan
niemanfaatkan lingkungantelah mencapai
ketuntasan belajar klasikal dan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh gambaran bahwa penerapan
,n*nggunakanlingkungan dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran baik dari segi
iktivitas guru maupun aktivitas siswa sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
meningkatkan hasil belajar siswa- Hal ini
dapat dilihat dengan peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar dan persentase ketuntasan
kompetensi dasar mata pelajaran. Nilai rata-
rata kompetensi dasar mata pelajaran bahasa
lndonesia mencapai 8rl nilai rala-rata
' kompetensi dasar mata pelajaran IPS
mencapai 7,7 nilai rata-rata kompetensi
dasar mata pelajaran IPA mencapai 7,9 dan
nilai rata-rata kompetensi Casar mata
pelajaran Matematika mencapai 7,7. Selain
itu, terjadi pula peningkatan pada persentase
ketuntasan belajar klasikal. Persentase
ketuntasan kompetensi dasar mata pelajaran
Bahasa Indonesia mencapai 85,3oA,
kompetensi dasar mata pelajaran IPS
mencapai 82,4yo, persentase ketuntasan
kompetensi dasar mata ,pelajaran IPA
mencapai E8,2o, persentase. ketuntasan
kompetenasi dasar mata pelajaran
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Utara. Hal ini terlihat dari peningkatan
perolehan rata-rata skor hasil pada siklus I
yaitu 28,5 dengan kategori cukup dan
meningkat menjadi 37,75 dengan kategori
baik pada siklus II. Penerapan Pembelajaran
Tematik dengan menggunakan lingkungan
sekolah dapat meningkatkan aktivitas proses
belajar guru di kelas III SD Negeri 4
Batiknau Bengkulu Utara. Hal ini terlihat
dari peningkatan perolehan rata-rata skor
hasil pada sikius I yaitu 29,5 dengan
kategori cukup dan meningkat lagi menjadi
36,7,5 dengan kategori baik pada siklus Il.
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